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ABSTRAK 

 

Kebersihan pribadi selama menstruasi mencakup berbagai tindakan atau upaya yang ditujukan untuk 

menjaga dan merawat tubuh serta organ reproduksi perempuan. Remaja terutama rentan mengalami 

masalah kesehatan reproduksi akibat kurangnya pengetahuan mengenai kebersihan menstruasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk meneliti dampak promosi kesehatan terhadap pengetahuan remaja perempuan mengenai 

kebersihan pribadi selama menstruasi di SMKN 2 Pariaman. Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain quasy eksperimental yang menerapkan model pretest-posttest pada satu kelompok. 

Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 Pariaman dengan metode pengambilan sampel random sampling yang 

melibatkan seluruh 74 orang siswa perempuan. Pengumpulan data melalui kuisioner dilakukan sebelum 

dan sesudah intervensi. Uji statistik yang digunakan yaitu Wilcoxon range test taraf 5%.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum intervensi terdapat 49% responden memiliki pengetahuan 

yang kurang, 45% memiliki pengetahuan yang cukup, dan tidak ada yang memiliki pengetahuan baik. 

Setelah promosi kesehatan terdapat 64% responden menunjukkan pengetahuan yang baik dan 36% 

menunjukkan pengetahuan yang cukup. Kesimpulannnya, pendidikan kesehatan memiliki dampak positif 

meningkatkan pengetahuan siswa tentang personal hygiene saat menstruasi di SMKN 2 Pariaman (p-value 

= 0.000). Rekomendasinya, diharapkan siswa dapat selalu menjaga personal hygine diri terutama pada saat 

menstruasi. 

 

Kata kunci: Personal Hygiene, Menstruasi, Promosi Kesehatan 

 

ABSTRACT 

 

Personal hygiene during menstruation encompasses various actions or efforts aimed at maintaining and caring 

for the female body and reproductive organs. Adolescents are particularly vulnerable to reproductive health 

problems due to a lack of knowledge about menstrual hygiene. This study aimed to examine the impact of 

health promotion on adolescent girls' knowledge about personal hygiene during menstruation at SMKN 2 

Pariaman. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental design, employing a pretest-

posttest model on a single group. The study was conducted at SMKN 2 Pariaman using a random sampling 

method involving all 74 female students. Data were collected through questionnaires before and after the 

intervention. The statistical test used was the Wilcoxon rank sum test at a 5% level. The results showed that 

before the intervention, 49% of respondents had inadequate knowledge, 45% had adequate knowledge, and 

none had good knowledge. After the health promotion, 64% of respondents demonstrated good knowledge and 

36% demonstrated adequate knowledge. In conclusion, health education has a positive impact on improving 

students' knowledge about personal hygiene during menstruation at SMKN 2 Pariaman (p-value = 0.000). The 

recommendation is for students to always maintain good personal hygiene, especially during menstruation. 
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PENDAHULUAN 

Promosi kesehatan adalah sebuah 

proses yang ditujukan untuk memperkuat 

kemampuan individu dan komunitas 

dalam mengelola berbagai unsur yang 

mempengaruhi kesehatan dengan tujuan 

mencapai tingkat kesehatan yang lebih 

baik. Aktivitas ini memiliki fungsi 

fundamental dalam memberikan 

informasi pada masyarakat terkait 

perlunya perawatan kesehatan serta 

pencegahan penyakit. Secara umum, 

promosiikesehatan berorientasi pada 

usaha-usaha promotif (peningkatan 

kesehatan) yang terhubung dengan 

inisiatif preventifi (pencegahan), kuratiif 

(pengobatan), dan rehabilitatif 

(pemulihan) kesehatan yang 

menyeluruh. (Mamahit et al., 2022). 

Pendidikan kesehatan 

merupakan suatu upaya Promosi 

kesehatan memiliki tujuan untuk 

menyampaikan informasi serta 

memberikan pesan secara perorangan, 

forum, dan masyarakat secara 

keseluruhan.Melalui edukasi dalam 

bidang kesehatan, individu bisa 

mengalami perubahan dalam perilaku 

mereka, selain itu dapat menjadi wadah 

dalam memperluas ilmu pengetahuan 

(Batubara, 2020). Pemahaman yang baik 

mengenai personal hygiene dapat 

berdampak pada penerapannya oleh 

seseorang dalam kehidupan sehari-hari.  

Personal Hygiene ialah usaha 

seseorang dalam Melakukan 

pemeliharaan terhadap kesehatan. 

Kebersihan pribadi adalah elemen 

penting yang harus diperhatikan, karena 

merupakan salah satu cara pencegahan 

dasar yang bersifat khusus.Di samping 

itu, merawat kebersihan diri berdampak 

pada kesehatan fisik dan mental 

seseorang saat menjalani kegiatan sehari-

hari (Putra, 2017). 

Remaja adalah kelompok yang 

mencakup usia 11 hingga 24 tahun, di 

mana individu tidak lagi dapat disebut 

anak-anak, tetapi juga belum sepenuhnya 

menjadi orang dewasa. Pada fase awal 

masa remaja, terutama pada remaja 

perempuan, biasanya mulai mengalami 

menstruasi pertama (menarche). Setiap 

orang memiliki ciri khas menstruasi yang 

bervariasi, baik dari sisi durasi, volume 

darah yang keluar, siklusnya (Sinaga 

dkk., 2017). Secara umum, siklus 

menstruasi berlangsung sekitar 27 hingga 

30 hari, dengan rata-rata yaitu 28 hari. 

Menstruasi yang berlangsung selama 

beberapa hari. 

Perempuan perlu memperhatikan 

kebersihan diri. Kebersihan pribadi 

ketika menstruasi ialah tentang 

penerapan praktik higienis yang 

dilakukan wanita selama periode 

menstruasi, kegiatan ini berfungsi untuk 

menghindari munculnya kuman dan 

bakteri seta menjaga kondisi kesehatan 

secara keseluruhan (Sinaga dkk., 2017). 

Kebersihan pribadi selama menstruasi 

berhubungan dengan perbedaan antara 

pengetahuan dan praktik yang dilakukan 

oleh remaja putri dalam menjaga 

kebersihan pada saat tersebut. Meskipun 

banyak remaja putri memahami betul 

akan pentingnya menjaga kebersihan saat 

menstruasi, perilaku mereka kadang 

tidak sejalan dengan pemahaman 

tersebut. Hal ini mungkin terjadi karena 

beberapa sebab, termasuk adanya mitos 

yang beredar dan terbatasnya akses 

terhadap informasi yang tepat. 

Konsekuensi yang sering muncul akibat 

kurangnya perhatian terhadap kebersihan 

genetalia saat menstruasi akan 

mengakibatkan area genetalia 

mengalami infeksi dan gatal gatal.  

Kondisi lainnya seperti 

kemerahan di wilayah genital, keluarnya 

cairan putih, dan timbulnya bau tidak 

sedap dapat muncul jika kebersihan 

organ reproduksi wanita tidak 

diperhatikan dengan baik selama periode 

menstruasi. Efek lain yang mungkin 

terjadi adalah demam, radang di area 

vagina, keluarnya cairan berulang, serta 

rasa sakit dan panas di bagian perut 
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bagian bawah. Apabila keadaan ini 

dibiarkan dan berlangsung dalam waktu 

yang lama, bisa menjadi penyebab 

terjadinya Infeksi Saluran Kemih (ISK). 

Menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), 75% perempuan di 

seluruh dunia telah mengalami keputihan 

setidaknya sekali dalam hidup mereka, 

dan sekitar 45% dari mereka lebih dari 

dua kali. Sementara itu, di wilayah 

Eropa, angka insiden keputihan tercatat 

sekitar 25%. Penelitian yang dilakukan di 

India juga mengungkapkan bahwa 

prevalensi keputihan tergolong tinggi, 

dengan mencapai 95% di antara wanita 

yang diteliti yang merupakan siswi 

remaja. (Melina 2021). Penyakit ISK 

adalah salah satu jenis infeksi selain 

infeksisaluran pernafasan yang dialami 

oleh 8,3 jutakasus dilaporkan dalam satu 

tahun dan diprediksiakan terus 

mengalami peningkatan. (Khabipova et 

al., 2022) 

Di Indonesia tahun 2020, kasus 

kejadian ISK di Indonesia tergolong 

tinggi, dari 100.000 penduduk ada 90-

100 kasus ISK per 100.000 penduduk 

setiap tahunya per tahun, sehingga 

terdapat kurang lebih 180.00 kasus 

pertahun (Alifiyah, 2020). Keputihan 

yang umum terjadi pada remaja adalah 

masalah paling umum kedua setelah 

masalah menstruasi. 90% wanita berisiko 

keputihan, yang disebabkan oleh iklim 

tropis di Indonesia yang mempercepat 

pertumbuhan jamur. 

Remaja perempuan dengan usia 

15-24 tahun dan belum menikah juga 

dapat mengalami kondisi keputihan ini 

sekitar 31,8%. Hal ini menunjukkan 

remaja lebih berisiko terjadi keputihan. 

Remaja perempuan mengabaikan 

masalah keputihan karena kurangnya 

pemahaman. Remaja sering kali enggan 

untuk berkonsultasi dengan dokter dan 

mendapatkan pengobatan karena merasa 

malu ketika mengalami keputihan 

(Hidayanti dan Pascawati, 2021). 

Berdasarkan data Provinsi 

Sumatera Barat tahun 2021, angka 

prevalensi Infeksi Saluran Kemih (ISK) 

masih tergolong tinggi. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Evita 

Pratiwi (2021), tercatat sebanyak 121 

kasus ISK pada anak di RSUP Dr. M. 

Djamil Padang selama periode 2018–

2020. ISK merupakan salah satu jenis 

penyakit infeksi yang paling sering 

terjadi pada remaja di wilayah Sumatera 

Barat, setelah infeksi saluran pernapasan, 

dan dapat menimbulkan komplikasi 

serius bagi penderitanya. Kondisi ini 

menjadi masalah kesehatan penting yang 

memerlukan penanganan secara 

menyeluruh dan komprehensif juga 

diperlukan tindakan pencegahan awal 

terhadap faktor risiko kecurigaan ISK. 

Berdasarkan data kasus 

keputihan pada remaja di Kota Pariaman 

tahun 2018, sebanyak 52% remaja 

mengalami keputihan. Faktor utama 

terjadinya keputihan adalah infeksi, 

termasuk jamur, bakteri, parasit, dan 

virus. Keputihan normal merupakan 

kondisi yang umum, namun keputihan 

dapat disebabkan oleh bakteridan jamur 

dan ini termasuk keputihan yng tidak 

normal.  

Salah satu faktor utama yang 

berhubungan dengan kejadian keputihan 

pada remaja adalah kurangnya 

pengetahuan remaja tentang personal 

hygiene pada saat mestruasi. Rendahnya 

pengetahuan tentang personal hygiene 

saat mestruasi berdampak negatif seperti 

keputihan, infeksi saluran kemih, iritasi 

kulit, dan bahkan gangguan psikologis 

seperti kurang percaya diri. Pengetahuan 

seseorang   akan   memengaruhi 

kesadaraniuntuk berprilaku hidupisehat 

dan memebentuk polaipikir yangibaik, 

sehingga remaja akan lebihimudahiuntuk 

menerimaiinformasi dan memeiliki 

pengetahuaniyangimemadai (Azmi, 

2022). 

Berdasarkan hasil penelitian 

Azmi Fauziah dkk (2021), dari 163 

responden, terdapat 138 responden 
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(84,7%) yang memiliki pengetahuan 

kurang baik, sedangkan hanya 25 

responden (15,3%) yang mempunyai 

pemahaman baik terhadap personal 

hygiene saat menstruasi. Kurangnya 

penerapan pada anak menjadi 

permasalahan yang sering dijumpai, dan 

terlihat terdapat banyak anak usia 

sekolah yang belum aware terhadap 

kebersihan dirinya. 

Menurut penelitian yang 

dilakukan Fenti Hasnani dkk (2024) 

didapatkan hasil yang memiliki 

pengetahuan kurang baik sebanyak 18 

orang (60,0%), yang   memiliki 

pemahaman cukup yaitu 7 orang (23,3%) 

dan 5 orang (16,7%) memiliki 

pemahaman baik terhadap personal 

hygiene saat menstruasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Adek Putri dkk (2022), 

sebelum dilakukan penyuluhan 

kesehatan, umumnya responden telah 

memiliki pemahaman yang baik, yaitu 

sebanyak 75 orang (93,8%), sedangkan 5 

responden (6,3%) memiliki pengetahuan 

yang cukup. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa penyuluhan kesehatan 

berkontribusi terhadap peningkatan 

pengetahuan responden mengenai 

menstruasi. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode quasy-

eksperimental dan desain one group 

pretest–posttest, yaitu rancangan 

peneliitian yang tidak melibatkan 

kelompok kontrol sebagai pembanding 

dimana sebelum dilakukan intervensi 

dilakukan pre test (P1) dan diikuti 

perlakuan (X), dan setelah beberapa 

pada fase pasca-tes (P2). Penelitian ini 

menawarkan pendidikan kesehatan 

kepada satu kelompok peserta untuk 

kemudian mengevaluasi dampak dari 

pendidikan kesehatan tersebut terhadap 

pemahaman tentang kebersihan pribadi 

saat menstruasi, dengan 

membandingkan data sebelum dan 

setelah intervensi dilakukan. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 

Pariaman. Pemilihan tempat tersebut 

diperuntukkan karena di sekolah ini 

belum ada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya mengenai personal hygiene 

saat menstruasi. Dilakukan pada 23 

Agustus 2025. Populasi untuk studi 

yang akan dilaksanakan mencakup 

seluruh siswi kelas X di SMK Negeri 2 

Pariaman, dengan total berjumlah 295 

individu dari 6 program s tudi.Sampel 

yang diterapkan pada studi ini memakai 

metode pengambilan sampel total 

sederhana. Metode ini merupakan tipe 

probalitas yang paling dasar. Sampel 

diambil dari seluruh Kelas X yang 

terdiri dari 6 jurusan. Ukuran sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1 Karakteristik Responden 

Tabel 1. 

Distribusi Frekuensi Berdasarkan 

Umur Responden di SMK N 2 

Pariaman tahun 2025 

Umur Frekuensi Persentase 
 

Remaja 

Awal 

(11-14) 

7 9 % 

Remaja 

Tengah 

67 91% 

 

Total 74 100 % 
 

Berdasarkan Tabel 1, 74 

partisipan menunjukkan bahwa 

sebagian besar termasuk dalam 

kategori remaja awal dengan total 4 

individu (91%), sementara kelompok 

dengan jumlah partisipan terendah 

adalah remaja awal yang terdiri dari 

7 individu (9%). 

 

2. Pengetahuan Partisipan 

Tabel 2. 

 Pengetahuan Sebelum Intervensi 

Responden Diberikan Promosi 
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Kesehatan Pada SMK N 2 Pariaman 

Tahun 2025 

Pengetahuan 

Post Test 

Frekuensi 

F 

Presentase 

Baik 0 0 % 

Cukup 25 34 % 

Kurang 49 66 % 

Total 74 100% 

 

Sesuai dengan Tabel 2, dari 74 orang yang 

memberi respon, tidak ada yang memiliki 

pemahaman baik mengenai kebersihan 

pribadi selama menstruasi sebelum 

dilakukan intervensi (0%), sedangkan 25 

responden (34%) berada dalam kategori 

cukup, dan 49 responden (66%) termasuk 

dalam kategori kurang. 

 

Tabel 3 

Pengetahuan Sesudah Intervensi 

Responden Diberikan Promosi 

Kesehatan Pada SMK N 2 

Pariaman Tahun 2025 

Pengetahuan 

Post Test 

Frekuensi 

F 

Presentase 

Baik 47 64 % 

Cukup 27 36 % 

Kurang 0 0 % 

Total 74 100% 

 

Tabel 3 memperlihatkan hasil yang 

diperoleh dari 74 peserta yang memiliki 

pemahaman yang baik mengenai 

kebersihan pribadi selama menstruasi 

setelah mereka diberi 

penjelasan.intervensi yaitu 47 (64 %) 

responden dan yang memiliki 

pengetahuan yang memadai adalah 27 

(36 %) responden dan yang tidak 

memadai sebanyak 0 (0 %). 

 

2 Analisa Bivariat 

 Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dengan 

kolmogorove - Smirnov dikarenakan 

banyak sampel lebih 30 orang. Hasil uji 

normaliras data pada penelitian ini 

terdapat pada tabel 4.7 

Tabel 4. 

Uji Normalitas Data Menggunakan 

Kolmogorove – Smirnov 
 statistic Df sig 

Pre-test 

sebelum 

113 74 .020 

Pengetahuan    

Post-test 

sesudah 

pengetahuan 

260 74 .000 

 

Uji normalitas data digunakan 

untuk mengetahui sampeliberasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau 

tidak, uji normalitas data pada 

penelitian menggunakan uji 

Kolmogorov - smirnov karena jumlah 

sampel di gunakan lebih dari 30 

responden, jika data <0,05 di nyakatan 

berdistribusi normal,jika uji signifikan 

normalitas > 0,05 data berdistribusi 

tidak normal maka ujian Analisa 

dengan uji Wilcoxon range test. Pada 

penelitian ini data pre-test dan post-test 

promosi kesehatan tentang personal 

hygiene saat menstruasi menujukan 

nilai signigikasi 0,20 hal ini 

menunjukan bahwa nilai signifikasi 

data >0,05 data berdisribusi tidak 

normal. 

Tabel 5. 

Uji Wilcoxon Range Test Hasil 

Pengolahan Data Uji Wilcoxon 

Range 

Pengetahuan N Mean 

Rank 

sig 

Pre 

test 

Post 

test 

Negative 

Ranks 
1a 5.00 .000 

Positive 

Ranks 

69b 35.94 .000 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas 

diketahui bahwa 74 responden 
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mengalami perubahan pengetahuan 

dari yang kurang sebanyak 66 % 

menjadi baik sebanyak 64 % 

peningkatan ini sangat signifikan, jadi 

adanya pengaruh promosi kesehatan 

dapat mempengaruhi uji Wilcoxon 

range test menunjukan p- value= 0.000 

atau p-value 0,05. Hal ini berati 

melakukan prromosi kesehatan 

berpengaruh terhadap pengetahun 

pada remaja di SMK N 2 Pariaman 

tahun 2025. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang 

pada 74 responden di SMK Negeri 2 

Pariaman pada Agustus 2025, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1 Sebelum dilakukan promosi 

kesehatan, mayoritas siswi 

memiliki pengetahuan tentang 

personal hygiene saat menstruasi 

dalam kategori kurang, yaitu 49 

responden (66%), sebanyak 25 

responden (34%) berada pada 

kategori cukup, dan tidak ada 

responden yang masuk kategori 

baik (0%). 

2 Setelah diberikan promosi 

kesehatan, sebagian besar siswi 

memiliki pengetahuan tentang 

personal hygiene saat menstruasi 

dalam kategori baik, yaitu 43 

responden (58%), sedangkan 31 

responden (42%) berada pada 

kategori cukup, dan tidak ada yang 

masuk kategori kurang (0%). 

3 Promosi kesehatan berpengaruh 

terhadap pengetahuan personal 

hygiene saat menstruasi pada 

remaja putri di SMK Negeri 2 

Pariaman tahun 2025. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan setelah diberikan 

promosi kesehatan, yang dibuktikan 

melalui uji parametrik T-Test 

dengan nilai p = 0,000 < α = 0,05. 

 

REKOMENDASI/SARAN 

Sebagai rekomendasi, diharapkan 

informasi yang diperoleh remaja tidak 

hanya diserap, tetapi juga diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk 

perilaku personal hygiene yang baik, 

meningkatkan derajat kesehatan, dan 

mencegah penyakit reproduksi. 
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